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BAB I (=% %

PERDAHULUAN .

1.1 Latar Belakang Masalah

sesual dengan UUD 18945 Bepublik Indonesia, maka sistem
ekonomi Indonesia vang ingin dikembangkan adalah suatu
bentuk sistem ekonomi yvang berasashan kekeluargasan dengan
semangat kebersamaan. Atas dasar hal tersebut, maka
diperlukan struktur ehkonomi nasional yang seimbang. Dalam
struktur yang seimbang ini kegiatan ekonomi berarti tidak
terpusat pada usshs kelompok besar, tetapil tersebar pada
kelompok lain yaitu usaha menengah dan kecil sesuail dengan
peranannya masing-masing (Thee Kian Wie, 1882:121).

Berdasarkan pernyvsalblaan tersebot maka baik usaha besar
dan wusaha yang lain mempunyai tanggung Jawab nasional
dalam menciptakan kebersamaan dan kekeluargaan. Sebab
kenyataan menunjukkan bahws peran dan potensi usaha kecil
dan menengah sangal besar dalam perekonomian nasional,
baik dalam peningkatan produksi, penverapan tenaga kerja
maupun dalam stabilisasi sosial ekonomi.

Namun walasupun demikian, peran dan potensi tersebut

belum dirasa optimal karena adanya keterbatasasn-keterba-

tasan baik di bidang permodalan, kemampusn manajerial,



teknologi produksi maupun pemasaran. Atas dasar hal
tersebut di atas, maka dipandang penting adanya konsep
kemibraan dan keterkaitan antara usaha besar dengan
nenengah dan kecil untuk dicermati gserta nendapatl
perhatian sebagai upaysa untuk mendapatkan pola mekanisme
vang tepat sehingga peranan mereka dalam ekonomi nasional
dapat optimal. Masalah kemitraan dan keterkaitan (Sistem
Bapak - Anak Angkat) antara usaha besar dan kecil tidak
hanya mengandung aspek ekonoml saja, tetapi Jjuga dari
agspekh lain seperti aspek =osial, politik dan moral. Tiga
agspek ini terass menonjol untuk diperhatikan, karena pada
sant ini terlihat adanya kesenjangan santara usaha besar
dan kecil. Bila tidak segera ditanggoulangi, masalah sosial
dan politik vang lebih besar akan dapat mengancamn
stabilitas nasional.

Program keterkaitan (Sistem Bapak-Anak Angkat)
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan memperkuat
struktur ekonomi nasionsl, dan merupakan wujud implemen
tasi asas kekeluargasn dalam perekonomian nasional .
Berdasarkan UU Ho.5 tahun 1984 tentang kemitraan dan
keterkaitan wusaha besar, menengah dan kecil, program ini
dicanangkan pada tanggal 14 FPebruari 1991 sebagai gerakan
nasional. Sepuluh bulan setelah pencanangan terjadi

penandatangenan piagam kerjasamsa antara 4.698 perusshaan



besar dan wmenengah sebagai bapak-angkat dengan 21.983
perusahaan industri kecil sebagai mitra usaha di 22
Propinsi di Indonesia.

Program keterkaitan ini pertama kali dikembangkan oleh
BUMN di lingkungan Departemen Perindustrian. Pada waktu
pertama kali diperkenalkan, BUMN diwsajibkan menyalurkan
bahan baku vyang berasal dari hasil atau olahanproduk
pabriknys pada industri kecil. Kemudian sejak awal Pelita
IV berkembang dengan mewajibkan BUMKH mengutamakan
pembelian unktuk mengisi kebutuohan operasional dari
industri kecil dan selsnjutnya membantu pemasaran hasil
produksi industri keeil ini. Sebab masalah yang dihadapi
oleh sektor usaha kecil bukanlah sekedar masalah
permodalan, karakteristik vyang lain seperti kemampuan
manajerial dalam mengelola usshanya, memasarkan hingga
meningkatkan dan menjaga mutu produknya masih sangat
rendah. (H. Iksan, 1994:12%. Jadi disamping aspek
permodalan dan pemasaran, daslam Sistem Bapak-Anak Angkat
ini, pembinaan seklor ussha kecil diarshkan dan didasarkan
pada pengembangan jenis industri yang memiliki prospek dan
peluang pasar yang Jelas disertai dengan dukungan
ketersediaan bahan baku dan tehnologi tepat guna, dan
dikembangkan melaluni kelompok pengusaha atau pengraiin

dalam sentra dan pengembangan pemasaran.



Huobungan hkemitraan dsn keterkaitan melslui Sistem
Bapak-Anak Angkat dengan wmitras usaha adalah hubungan
kerjasama antara usaha besar dan menengash (sektor produksi
maupun jasa) dengan industri kecil. Dengan tekanan utama
pada pemecahan masalah pemasaran disertai dengan pembinasn
berupa bimbingan teknis dan permodalan. Upaya Bapak Angkat
dalam wmembantu industri kecil sebagai wmitra ussahanya
adalah dalam bentuk dan tujusn, meningkatkan kemampuan
pengrajin industri kecil dalam aspek seperti ; manajerial,
pengduasaan tehnologi produksi, modal dan pemassran serta
akses ke lembaga perbankan dengan bertindak sebagai
penjamin.

Salah satu bentuk nysta program kemitraan dan
keterkaitan dengan Sistewm Bapak-Anak &ngkat dapat ditemui
di daerah Probolinggo. Tepatnya pads sebuah BUHN yaitu PT.
Kertas Leces yang memiliki beberapa anak angkat baik
terkait maupun tidak dengsn gerak usahanya vang
memproduksi aneka macam kertas. Dengan. kata lain,
merupakan wojud nyata tanggung Jjawabh sosial sebuah
industri besar akan kelangsungan pembinaan industri kecil.
Anak angkat tersebut tersebar di beberapa daerah seperti
Jember, NTT, Situbondo, Probolinggo dan Lumajang.

Diantara industri kecil ysng menjadi binaan {Anak

Angkat) PT. Kertas Leces, adalash sentra kelompok pengraijin



&n

gula mersh yvasng berada di Desa Kalibendo, Kec. Pasirian,
Kab. Lumajang. Sebagian besar penduduk Desa EKalibendo
sebagai petani, untuk menambah penghasilan keluargs pada
waktu luang yaitu dengan memanfaatkan potensi alam
(kelapa) yang diolah menjadi guls merah. Pengolahan gula
merah masih menggunakan perangkat produksi yang sederhana
sehingga baik kuantitas maupun kualitas produksinya masih
belum dapat menjangkau permintaan pasar vang lebih luas
dan bersaing.

Berdasarkan kenyataan tersebut, dengan itikad tanggung
jJawab sosial PT. Kertas Leces bersedia mengajukan diri
untuk membantu pengembangan industri kecil yang ada di
desa tersebut. Wujud bantuan yvang diberikan disntaranya
meliputi, bantuan sarana produksi yang berupa saringan,
tungku, dan cetbtakan gula merah vang terbuat dari almunium,
bimbingan pewmbukuan dan bantuan promosi pemasaran. Melalui
hubungan ini, kendala-kendala seperti lemahnya manajerial

dan masih sederhananya alat produksi dapst teratasi.

1.1 Perumusan Masalah

Dalam suatu rangkaian proses produksi, penggunaan
peralatan atau alat-alat produksi tidak dapat dilepaskan

dengan keterlibatan faktor-faktor produksi vyang 1lain,

seperti input langsung (bahan baku), tenaga kerja, kapital



(peralatan), wmsupun bisys varisbel. Padakal kemampuan
regnasaan atas faktor-faktor produksi para cengrajin guls
merah vang ada di Dess Kalibendo, baik vang menjadi Ansk-
Angkat PT, Kertss Leces maupun Won Ansk-Anghat tidsk sams.
Akibstnyas, perbedssn tersebut sksn berpengaruh pada perce-
patan produksi guls mersh yang dihasilkan, sehinggs kemam-
ruan produksinya ada yang meningkat, konstan bahkan merni-
ramn.

Berdassarkan ursisn tersebut dapat ditsrik sustu perma-
salahan vyaitu sebersps besar pengaruh sewa pohon kelaps,
tenags kerja, hapital (permlatan) maupun modal kerijs
terhadap perbedasn ﬁercepatan produksi pada pengrsjin guls

merah Hon Anak-Angkat dsn Ansk-Angkst PT. Kertsas Leces .

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Fenelitian ini memwpunysi tujusn untuk mnendetahuil
besarnya pengaruh sews pohon kelaps, tenagas kerja, kspitsal
(peralstesn) msupun bisyvs varisbel terhadsap rerbedsaan
percepatan produksi pads pengrsjin yvand menjadi Ansk-
Angkat PT. Kertss Leces dan pengrsiin Hon Anak-Angkat .
1.3.% Kedunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalsh -
1. Sebagai wujud kontribusi pemikirasn dsn bahan
pertimbangsan bagi Pemerintah dalamn upaEyS

mengingdinkan terciptanya peningkatsn dan kemsivan



industri kecil.

2. S5ebsgai bahan referensi bagi peneliti-peneliti
lain dan pihak-pihak yang terkait dengan masalah
pengemnbangan sektor usaha kecil di negeri ini.

1.4 Hipotesa
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di
atas maka hipotesa dalsm penelitian ini adalah Fsktor-
faktor produksi sewa pohon kelapa, upah tensga kerja,
kapital (peralatan) maupun modal kerja berpengaruh nyvata
terhadap produksi gula merah pengrajin Non Anak-Angkat
dan Anak-Angkat PT. Kertas Leces
1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian
Fenelitian ini dilakukan di Desa EKalibendo, EKec.
Pasirian, EKab Lumsajang dengan dasar pertimbangan sebagai
berikut
1. usaha kerajinan gula merah ini dilakukan oleh sebagian
besar penduduk Desa Kalibendo.
2. banyak tersedia bahan baku
3. potensi pasar vang masih prospektif
1.5.2 Hetode Pengambilan Sampel
Hetode pengambilan sampel dalam penelitian ini ada dua
yaitu ; pada pengrajin Ansk-Angkat PT. Eertas Leces

dilskukan secara sensus atsu dari 35 pengrajin Anak-Anghat



tersebut diambil sewmuanya, sedangkan pada pengrajin Non

Anak-Angkat diambil secara acak dengsan menggunskan meltode

randon sampling vyaitu sepuluh persen atau  sebsnyvak 35

pengrajin dari keseluruhan pengrajin yvang berjumlah 355

orang.

1.5.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunskan dslam penelitian ini adalah:

1., Data primer wvaitu data vang dipercleh dengan cara
wawancara langsung dengan pengrajin gula merah baik
vang Anak-Angkat maupun Hon Anak-Angkat, dengan
menggunakan daftar pertanyasn yang telah dipersiapkan.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara
mencaktat data yang telah dikumpulkan oleh instansi-
instansi yang terksit dengan penelitian ini wyaitu Dinas
Perindustrian Daerah Kabupaten Lumajang dan PT. FKertas
Leces, serta dengan kajisn studi pustaka.

1.5.4 Hetode Ananlisis Data

Untuk mengetahui percepatan produksi yang tidak sama

di antara pengrajin gula merah dalam Sistem Bapak-Anak

Angkat 1ini dengan pengersjin "Noen Anak angkat"” PT.

KEertas Leces digunakan alab analisis, berikot ini

Fungsi produksi yang digunakan dalam analisis
penelitian ini adalsh fungsi produksi Cobb-Dougglass,

vaitu (J. Supranto, 1983:2866)



X1
X2
X3
x4
Bo
B1

B2

B3

B4

T}

poX1B1 x2P2Z x3B3 3484

Nilai Produksi gula merah yang dihasilkan (Rp)
Sewa pohon kelapa (Rp)

Upah Tenagse kerjs (EBp)

Kapital (Rp)

Biava wvariabel (Rp)

Jumlsh minimum guls merah vang dihasilkan
besarnya pengaruh sewa pohon kelspa terhadap
percepatan produksi gula merah

besarnya pengaruh wupah tenaga kerja terhadap
percepatan produksi gola merah merah vang diha
gilkan

besarnya pengaruh kapital atau peralatan terha
dap percepatan produksi gula merah

besarnya pengaruh biaya wvariabel terhadap perce
patan produksil gula merah merah yvang dihasilkan

Error (faktor kesalahan)

Untuk menguji keberartian koefisien redresi dari

masing-masing variabel X terhadap varisbel Y digunakan uiji

b (t-test) sebagai berikut (Soelistyo, 1982:212)

t hitung =
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dimans
hi = koefisien regresi
S5pi = standar deviasi dari by

Perumusan Hipotesis

H, : bi =0
Hﬂ. E bif- 1]
= 0 : berarti tidsk ada pengaruh antara varisbel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
4 0 : berarti ads pengaruh nyata antara variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

Derajat keyakinan 95%, sehinggda a« = 0,05

Eriteria keputusan

1

Jika L hitung * t tabel, Ho ditolak dan Ha diteri
ma, dalam arti varisbel sewa pohon kelaps, upah
tenaga kerja, kapital (peralatan) wmaupun biava
variabel secars individu stau parsial berpengaruh
nyata terhadap variabel percepatan produksi gula
merah.

jika t hitung < t tabel, Ho diterima dan Ha
ditolak, dslam arti varisbel sewa pohon kelaps,
upah tenaga kerja, kapital (peralatan) maupun biaya
variabel tidak berpengaruh nyata terhadap

percepatan produksi gula merah.
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Untuk menduji adanya pengaruh secars bersama-sama

antara

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

digunakan uji F sebagai berikut (Soelistyo, 1982:214)

F hitung =

di
R2
k

mn

R* / k

{1-KE*) / {(n-k-1)

mars

koefisien determinasi
banyaknya varisbel bebas

banyaknva sampel

perunusan hipotesis

by = bg =bg =by =0

by # by f by tbyto

tidak =ada pengaruh nyvata antara sewa pohon
kelapa, upah tenaga kerja, kapital {peralatan)
maupun biaya varisabel secara bersama - sama
terhadap percepatan produksi gulas merah.

ada pengaruh nyata antara sewa pohon kelapa, upah
tenaga kerja, kapital (peralatan) maupun biaya
variabel secara bersama-sama terhadap percepatan

produksi gula merah.
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Kriteria pengujian

1. Jika F  hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, berarti secara bersama-sama ada pengaruh
nyata antara sewa pohon kelaps, upah tenaga keria,
kapital (peralatan} mavpun biaya wvariabel secarsa
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap percepatan
produksi gula merah.

2. Jiks F hitung < F tabel, wmaks Ho diterima dan Ho
ditolak, berarti secars bersama-sama tidak ada
rengaruh nyata antara variabel sewa pohon kelapa,
upah tenags kerja, kapital (peralatan) maupun biaya

variabel terhadap percepatan produksi gula merah.

1.6 Asumsi

Penggunaan fungsi produksi Cobb-Dougglass berdasarkan
agumsi-asumsi sebagai berikut:

g. Tidak adsa pengaruh dari waktu

b. Teknologi vysng digunakan dalam proses produksi

adalsh seragam

1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian tentang
istilah wang digunskan dalam penelitian, maka diberikan
batazan-batasan sebagai berikut:

1. Percepatan produksi atan produk marjinal adalah
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perubahan tingkat produksi vang sepenuhnya
ditentukan oleh pervbahan penggunaan faktor
produksi (input).

Sewa pohon kelapa adalah penguasaan atas faktor
produksi langsung (pohon kelapa) vyang diperoleh
dengan cara menyews, rata-rata Rp.5000/tahun/pohon.
Upah tenaga kerja adalah bentuk imbslan atas jasa
yang dilakokan oleh tenaga kerja baik berupa uang
maupun giliran menysadap, bila dikonversikan dalam
rupiah, rata-rata Rp.2000/hari/orang.

Bantuan sarana produksi adalah bantuan vang
diberikan dalam bentuk alat-alst seperti saringan,
tungku serta cetskan-cetakan gula merah yang dapat
dikonversikan dalam nilai rupiah (Rp).

Biaya variabel atau wmodal kerja adalah ongkos
produksi yang digunakan sekali habis dalam setiap
proses produksi, seperti bahan bakar, obat-obatan

kimia, plastik, bungkus pisang, dan keranjang.
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BAB II |
GAMBARAN UMUM KERAJINAN GULA MERAH

DI DESA EALIBENDO KECAMATAN PASIRIAN KABUPATEN LUMAJANG

2.1 Perkembangan Eeraiinan Gula Merah di Desa Ealibendo
Eegiatan industri kecil (home industry) pengrajin gula
merah di desa Kalibendo, Kecamatan Pasirian-Lumajang telah
dimulai sekitar tahun 1970-an. Bermula dengan dimanfaat-
kannys tanaman pohon kelapa oleh penduduk desa tersebut
yang menyadap air nira untuk dijadikan gula merah yang
memiliki nilai tambah dibanding harga jual buah kelapa itu
sendiri. Kerajinan gula merah vang awalnva dianggap seba-
Eai usaha sampingan, ternyata memberikan tambahan
penghasilan yang menguntungkan bagi penduduk Desa
Kalibendo. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya Jjumlah
pengrajin gule merah vang semula hanva 35 unit wusaha
akhirnya berkembang sampai 353 buah unit usaha dengan
jumlah tenaga kerja 811 orang. Namun seperti kebanyakan
industri kecil pada umumnya, dalam perkembangan berikutnya
kerajinan guls merah di Desa Kalibendo ini juga mempunvai
kendala seperti, =~ teknologi vang digunahkan sangat
sederhana, pengetahuan akasn pengolahan tergolong masih

awam (dari segi kualitas), modal vang terbatas, sehingga

14
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baik kuantitas maupun kualitas produk vang dihasilkan
belum dapat diharapkan untuk memenuhi permintaan pasar.
Dengan keadasn vang serbs terbatas tersebut, akhirnya
dimanfaatkan oleh para tengkulak (juragan), Biasanva
dengan aslezsan membantuo meringankan kesulitan biava (modal)
mereka kemudian memberikan pinjaman dalam bentuk uang
tunai. Tetapi kenvatasan dibelakang hari mereka Jjustru
menjadikan pengrajin-pengrajin tersebut sebagai ocbjek
untuk menurunkan hargajual, ¥ang semestinya harga di
pasar FEKp. 850 - Rp. 1000/FKg, tetapi tengkulak menetapkan
dengan hargas antara BRp. 300 - Lkp. BOOD/Kg. Kondisi seperti
ini berlangsung sebelum adanva Sistem Bapak Anak-Anghkat.
2.2. Sentra Industri Eecil Fengraiin Gula Merah Desa
Ealibendo(Binaan PT. Kertas Leces).

Berdasarkan kondisi dan ksrskteristik pengrajin-
pengrajin gulas merah tersebut vang begitu memprihatikan,
Dinas Perindustrian setempat merasa ikut bertangggung
Jjawab untuk membantu peningkatan keberadaan mereka. Dengan
dasar SK No. 123Z2Z/tahun 1988, Deperin mengsajak PT. EKertas
leces untuk menerapkan Sistem Bapak-&nak Angkat (BAA)D
dengan tujuan memandirikan pengrajin-pengrajin gula merah
vang ada di Desa Kalibendo dari keterbatasan kemampuan dan
ketergantungan mereka psds tengkulak. Apalagi dalam SK

tersebut menyvatakan bahwa setiap BUHN yang sehat, wajib
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menyisakan laba usahanya sebesar 1-5 % untuk membantu
membina golongan usaha ekonomi lemah, misalnya dengan
memberi pinjaman, dengan bunga 6% selama maksimal 5 tahun.
Eemudian dalam perkembangannya untuk menindaklanjuti
program Pemerintah tersebut, melalui kerjasama kedua
lembaga tersebut akhirnya dilakukan pembentukan kelompok
indsutri kecil binaan yang terdiri 35 orang pengrajin gula
merah dalam satu wadah yaitu sentra usahs indsutri keeil
pengrajin gula merah.
Wujud binsan dari PT. Kertas Leces berupa bantuan
sarans produksi, pembukuan dan promosi akan jalur pemasa-
ran. Namun yang paling pokok adalah bantuan sarana produk-
si yang berupa saringsan, tungku dan cetakan. Karena akan
banyak membantu pengrajin dalam hal kuantitas maupun
kualitas produksi gula merah vang dihasilkan.
Ditetapkannya 35 orang pengrajin sebagai anak angkat
dalam kaitannya dengen Sistem Bapak-Ansk Angkat (BAA) ini,
tidak lain karena atas dasar
1. Komoditi (gula merah) yang masih besar permintaan di
pasaran.

Z£. Mereka adalah pengrajin-pengrajin vang paling sedikit
memiliki ketergantungan pada tengkulak.

3. Rultur penduduk desa yang pada umumnya bersifat pasif

dan paternal sehingga perlu dibuktikan dalam bentuk
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contoh konkret.

4. Eeterbatasan dana atau fasilitas, sehingga tidak semua
pengrajin guls merah di desa Ealibendo dapat dilibatkan
dalam Sistem Bepask-&nak Anghkst.

2.3 Proses Produksi Gula Merah

FProses produksi adalah suatu proses atan rangkaian
daripadas kegistsn untuk mensmbah manfaat swatu barang dan
jasa. Dapat juga dikatakan, proses produksi merupshkan
serangkaian kegiatan menghasilkan produk tertentu vyang
dilakukan dengan menggunakan segala saransa produksi vyang
ada dan alat-alat produksi vang tersedia.

Pada industri kersjinan gula merah vang ada di Desa
Falibende ini, sebagali bahan baku pada proses pembuatan
gula merah adalah nira. Nira adalah cairan getah bening
vang keluar dari tandan bunga kelapa. Kata nira berasal
dari bahsa sansekerta "Neer"” yvang berarti air, di daerah
Jabar dikenal lahang, sedangkan di Jatim dan Jateng dise-
but Legen (MA. Dashlan, 1882:2).

Dalam keadsan segar nira mempunyail rasa manis, berban
harum dan tidak berwarna. Rasa manis pada nira disebabkan
adanva kandungan zat gula, sakarose, glukose, F[luktose,
serat karbon hidrat lainnya. Disamping dapat dibuat gula
merah, nira dapat pula digunakan sebagai bsahan minuman

segar atau asam cuka.
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Prosesnyva diawali, ketika wohon kelapa berumur sekitar
6-8 tahun baru wulal dapat disadap niranvya dan bertahan
sampai mencapal uvmur 50 tahun, tergantung dari kesuburan
tanah dan perawatannya. Bunga kelapa yng sudah masak akan
melentingd bila digovang-govangkan (sudah dapat disadap).
Bungs kelaspa tersebut daspat disadap selama satu sapsai
setengah bulan. MHula-mula bunga kelsps yang cukup umur
dikupas kulitnyva, lalu tungksai bunga yang terurai dikem-
balikan lagi dengan ikatan lunak. Setelah tiga sampai lima
hari, ikatan dilepas lalu diiris tipis-tipis dengan pisau
sadap yang sudah steril setiap pagi atau sore hari. Selama
tiga hari nira yang menetes dibiarkan tanpa penampung,
Setelah itu nira baru ditampung dengan penampung vyang
terbuat dari bumbung yang berukuran kira-kira satu seten-
gah =zawpal tiga liter.

Biasanya dalam satu pohon rata-rata dapat disadap pada
dua tempat sekaligus dalam sehari dapat dusa kali (pagi dan
sore) sampai bungs kelapa yvang disadap tinggal sepertiga
bagisn atau sudah tidak keluar niranya. Setiap pohon mampu
penghasilkan dua sampai tiga liter /hari, tetapi bavak
sedikitnya nira yang dihasilkan dari setiap pohon tergan-
tung pada musim dan umur kelapa itu sendiri.

Selama proses pengambilan nira, jangan sampai nira

dibiarkan menetes kemana-mana, karena nira 1itu mudah
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rusak, maka begitu menetes akan landsung dihinggapi jasad
renik yang akan berakibat pada terjadinya pemecahan saka-
rose menjadi monosakarida (fermentasi) (G.H.D.
Tiiptadi,1984:4). Jika hal tersebut dibiarkan, makas nira
vang sudah tertampung akan rusak dan menjadi asam sehingga
tidak dapat dipakai lagi. Namun kerusakan tersebut dapat
diatasi dengan Jjalan menjsga kebersihan pisau deres maupun
bumbung penampung yaitu dengan membubuhksan sedikit bubur
kspur didalamnya, atau dapat pula dengan menggunakan
larutan nstrium wmetabisulfat sebanvak satu sendok teh
dimasukkan dalam tabung bumbung dengan kapasitas tiga
liter. Eebutuhan bahan bahan vang digunakan dalam proses
produksi pembuatan gula merah secara normal menurut cata-
tan Badan Penelitian dan pengembangan, untuk sekali proses
pembuatan gula merah dengan hasil sebanvak 7,5 kg antara
lain
1. 53 liter air nirs
Z. satu sendok teh minyvak kelspas atau duas sendok makan

parutan kelaps
J. satu sendok teh kalsium hipoklarit

Dari kombinasi bahan bakuo tersebut, akan menentuksn
kualitas gula yang coklat muda dan kering serta tinggi
harganya. Selanjutnys secara tehnis proses pembuatan gula

merah dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut
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(G.H.D. Tjiptadi, 1984 : 5 - 289)
1. Persiapan Tabung Penampung {(Bumbung)

Bumbung yang telah dipakai harus segera dicuci,
karena sisa -siss nira yang menempel di permukaan bumbung
dapat menja@i media jasad renik. Pencucian dengan air saja
tidak cukup, karena bumbung yang sudah dipakai beberapa
kali cenderung menjadi retak-retak. Pada celsh-celah vang
retak tersebut seringkali tersembunyi bibit hama yang
tidak hanyut sewaktu dicuei. Oleh karena itu bumbung perlu
disuci- hamakan dengan kaporit atasu asam belerang.

2. Pengumpulan Nira

Hira hasil sadapan sore hari disimpan dan disatukan
dengan hasil sadapan pagi hari, selanjutnya nira dituang-
kan dengan hati-hati (sgar endapan kapur tidak tertuang
pula) ke dalam wadah. Endapan kapur dibuang, nira kemudian
dipanaskan sampai mendidih, ditutup dan dibiarkan dingin.
Maksud dipanaskan disini adalah untuk membunuh jasad renik

sehingga tidak terjadi fermentasi waktu dibisrkan keesokan

harinva.
3. Pemasakan

Pada dasarnya pemasakan nira adalah untuk penguapan
air sebanyak-banyaknya, sehingga masa pemadatan membutuh-
kan suhu panas yang tinggi. Hasil yang baik berupa pemada-

tan dengan kekerasan tertentu. Langkah-langkah dalam
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pemanasan adalah sebagai berikut
a. Menghilasngkan buih

b. Penvaringan

¢. Penguapan

d. Penitisan

2. Pencetakan

a. MHenghilangkan Buih

Nira yang terkumpul didihkan secara terus menerus
sampai tidak terbentuk buih lagi. WNira sebenarnva merupa-
kan larutan gula, tetapi didalamnys terdapat zat vang
tidak dapat larut dalam bentuk emulsi seperti protein dan
lilin. Pada saat dididihkan, gelembung air akan menempel
pada butir-butir emulsi dan mengangkatnys kedalam permu-
kaan sebagai buih.

Bila buih tidak dibuang, pada ssat nira menjadi kental
akan ikut teraduk didalamnya dan karens warnanya lebih
nuda maka akan menghasilkan gula yang berbintik-bintik
putih dan askibatnya harga gula menjadi rendah, untuk
nenghilangkannya cukup diberi parutan kelapa sedikit atau
satu sendok makan minyak kelapa dalam weimn.

b. Penvaringan
Bila nira sudah tidak ada buihnya lagi, cairan dipin-

dah ketempat lain melalui kain saringan untuk memisahkan
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padatan buih jika masih ada vang tertinggsal, agar tidak
mengotori gula yang dihasilkan.
c. Penguapan

Nira dididihkan sambil diaduk untuk penguapan air
gsebanyak-banyvaknya. Dengan hilangnya air, wvolume akan
menyusut dan cairan akan menjadi kental. Pada tingksatan
tertentu panass (pemsnasan) harus dihentikan. Untuk sumber
panasnya, biasanya pengrajin-pengrajin menggunakan kayu
bakar, sekam atsu minvak tanah.
d. Penitisan

Setelah cairan sudah cukup kental, maka diadakan
penitisan vang bentuknya seperti benang, 1ini berarti
pemanasan harus dihentikan. Selanjutnya wajan yvang berisi
air gula kental tersebut diturunkan dari tungkunya. Kemud-
ian disduk dengan pengaduk dari kayu di pinggir wajan,
ditekan-tekan dengan cepat dan kuat, dimasukkan kembali
dan diaduk kuat-kusat terus. Pekerjsan ini harus diulang-
vlang kurang lebih dari sepertiganva dilakuksn demikian,
sampal seluruh cairan menjadi semakin kental dan siap
untuk dicetak.
e. Pencetakan

Sebelum pencetskan dilakukan, cetakan yvang akan digu-
nakan harus direndam dalam air bersih. Setelah itu cairan

gula vyang dimasak dituwangkan dalam cetakan vang masih
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basah tersebut agar kalsu dingin mudah untuk dilepas,
Cetakan yang umum dipakai terbuat dari tempurung atau
bambu dipotong kecil-kecil sesuai dengan keinginan produ-
sen. BSetelah gula dicetak dibungkus dengan daun pisang,

plastik atan kertas dan bambu yang sudah kering.



BAB ITI

LARDASAN TEORI

3.1 Pendertian Industri Kecil/Keraiinan

Industri kecil/kersjinan adalsh merupskan usshs yang
dilakukan oleh pengusshs golongan ekonomi lemah dan kegia-
tan produksinys dilakuksn dalam ukuran kecil, proses
produksinya mesih sederhsna dan biasanys bersifsat tradi-
sional. Berdssarkan UU No. 5 tshun 1984 tentang perindus-
trian, dalam bab III pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa
pemerintah menetapkan bidang usahs industri vang masuk
dalam kelompok industri keeil, termssuk industri yang
menggunakan ketrampilan tradisional dan industri penghasil
benda-benda seni vang diusahakan oleh wargs Indonesia.
Disamping itu di jelaskan pula bahws dalam kelompok indus-
tri kecil (termasuk puls yang menggunakan proses modern
maupun Ketrampilan tradisionsl) vang semuanya tersebhar di
seluruh Indonesis, pada umumnys digolongkan sebagai ekhono-
mi lemah. Oleh sebab itu industri ini dapat diusahakan
hanya oleh warga Indonesis (Departemen Perindustrian,
1884:23).

Heshkipun industri kecil memiliki banyak keterbatssan
namun sebenarnya memiliki peranan vang sangat penting

dalam pembangunan khususnys dalam hal penciptaan lapangan

24
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kerje dan peningksten pendspsatsn masvarskst. Oleh sebab

itu, agar industri kecil/kersjinan mampu untuk berkembang

dan meningkatkan peranannya, makas Departemen Perindustrisan

Republik Indonesia mengeluarkan Surat EKeputusan MHenteri

Perindustrian No. 133/M/SK/8/1879 yang menetapkan kriteria

dan batasan industri kecil/kerajinan sebagai berikut

2. Investasi modal untuk mesin/peralstan diluar gedung dan
tanah tidsk lebih dari Rp.70.000.000

b. Investasi untuk setiap tenaga kerja tidak lebih dari
Rp.625.000

Jelur perizinan diatur dalam SK Menteri Perindustrian

No. 157/M/BK/4/1982 sebsgai berikut

a. Ussha industri kecil vang nilai investa=zsi mesin dan
alat-alat hkourang dari Rp.70.000.000 diharuskan untuk
mendapatkan izin usaha.

b. Usaha industri kecil yang nilasi investssi mesin dan
slat-alat antara Rp.500.000 dengan Rp.10,000.000,
diharuskan untuk memiliki surst pendaftaran industri
kecil.

¢, Usaha industri hkecil yang nilai investasi mesin dan
alat-alat kursng dari Rp.500.000, diperbolehkan tanpa
surat tanda pendaftaran industri kecil.

Selain kriteria wvang telsh diterangksn dalam

bentuk SEK Menteri Oerindustrisn tersebut, untuk dindustri

kecil/kersjinan dapat juga dikategorikan dalam beberapa
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kriteria vyang sifatnya kuslitatif, antara lain

1.

Pemilik usaha adalah golongan ekonomi lemah dan sekali-
gus menjadi pimpinan perusshssn serts memerlukan bim-
bingan kewiraswastaan.

Administrasi perusshaan pada umumnya masih bersifat
sederhana dan kurang teratur serta belum terbentuk badan
huhum,

Pada umumnya sistem permodalan/pembisyaan belum memung-
kinkan untuk mengsdaksn persediasan.

proses produksl masih sederhans dan sebagian besar
masih bersifat tradisionsal.

Mutu produksi pada umumnysa tetap dan desainnya kurang
dapat mengikuti selera konsumen/pasar.

Dalam pamersn hasil produksi biasanya hanya di sekitar
tempat kerjs serta jumlahnva relstif kecil.

Hubungan kerja antara pengusaha dengan karyawan masih
belum formal dan bersifat kekeluardaan.

Golongan industri kecil sebagian mempunyai sifat turun-
temurun,

Sistem pengupshannys, jam kerja tidak lepas tetspi
disesuaikan dengdan penghssilan (belum diatur dalam
reraturan/UU).

Sedangkan menurut Biro Pussat Statistik, klasifikasi

industri berdasarksn jumlsh tensga kerja yvang dipekeris-
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kan. Klasifikaesi tersebut adalsah sebsgsi berikut ;
1. Industri besar memiliki 100 atau lebih tensgs kerija.
2. Industri sedang memiliki 20-88 tenags kerjs
3. Industri kecil/kerajinan memiliki 1-9 pekeris

Jadi berdasarkan klasifikasi menurut BPS maka industri
kecil atau kerajina termasuk dealam kelompok industri vang
memiliki tenaga kerja sebatas 1-19 orang tiap perusshsaan.
Dengan adanya kriteria-kriteris pembatasan tersebut diha-
raphkan pembinaan dan pembiayvaan vang diberikan Pemerintsah
terhadap pengembangan industri kecil atau kerajinan menja-
di lebih jelas dan tepat arahnya, sehingga dapat berkem-
beng dan daspat bersaing di pasaran baik domestik maapun
internasional. dan salah satu bentuk dari upaya pemerintah
dalam membantu perkembangan industri kecil/kerajinan
adalah dengan melalui bentuk Sistem bapak-Anak Angkat
sntara industri besar dengen indsutri kecil/menengah.
3.2 Teori Produksi
3.2.1 Pengertian Produksi dan Fundsi Produksi

Produksi =sdslsh proses kombinasi dan koordinessi mate-
riazl-materisl dan kekustan-kekuatan (input, faktor, sumber
days atau jasa-jass produksi) dalam pembuatan suatu barang
atau Jasas (output atsu produk) (Bruce BR.Beattie-C.Robert
Teaylor, 1884:3).

Dengan kata l=ain proses produoksi sdalah rangksisn

kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunsan suatu
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barang atau Jjasa, adar barsng tersebut mempunyai nilai
ekonomis yang lebih besar (Sofyan Assauri, 1980:85).
Penambahan wmenfaat dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara, antara lain : faedah bentuk, faedah tempat, faedah
waktu dan kombinasi dari ketiga faktor di atss. Proses
adalah cara, metode dan tekhnik bagaimana sesungguhnya
sumber-sumber; tenaga kerja, modal dan bshan baku vang ada
dirubah ontuk memperoleh sustu hasil.

Setiap proses produksi mempunyai landasan tekhnik vang
didalam teori ekonomi disebut produksi. Fungsi produksi
adalah hubungan tekhnis vang menghubungksn sntara faktor
produksi dengan hasil produksinya vyang disebut dengan
produk. Disebut faktor produksi karens kebersdassnva bersi-
fat mutlak sagar proses produksi depat dijalankan untuk
menghasilakan produk. Fungsi produksi menggambarksn semus
metode prodoksi vyang efisien secmrs tehknis dalam arti
menggunakan kuantitas bahan mentah yang minimal dasn barang
modal minimal, Hetode yang boros tidak dapat diperhitung-
kan dalam fungsi produksi (Sudarsono, 1991 : 99).

Pengertian fungsi produksi adelah fungsi yvang memper-
lihatkan jumlah output msksimum vysng dapat diperoleh
dengan menggunakan berbagai alternstif kombinasi kapital
(K), tenaga kerjs (TE) dan materiasl (M) (Welter Nicholson,

1881:197).

Dari pengertisn fungsi produksi tersebut dapat difor-
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mulasikan dalam bentuk matematis sebagsi berikut {Walter

Nicholson,1881:188)

@ = £(K, T, H,....),

ketersngan

@ = Output vyang dihasilkan selama =usatn periode
tertentu

E = EKapital

T = Tenags keria

M = Material

Tandas titik-titik menonjukkan kemungkinan digunakannya
input yang lsainnya. Dari input vang tersedia, setiap
perusahaan (pengrajin) ingin memperoleh hasil yang maksi-
mal sesual dengan tingkat tehnologi yang tertinggi pada
saat itu. Berdasarksn perssmsen di atas, seorang pengrajin
dapat melakuksn tindakasn yang mampu meningkatkan produksi
(&) dengan carms sebagsi berikut
a. menambah Jjumlah salsh-satu dari input vang digunaksn,
atau
b. menambah jumlah beberapa input {lebih dari sstu) dari
input yang digunskan sebelumnva.
Bila benar bahwa pengrajin (produsen} skan melakukan
tembahan satu input saja untuk meningkatkan produksi,
katakanlah X1, maka persamasnnya dapat ditulis sebagai

berikut (DR. Soekartawi, 1890:32)

(Y +AY) = £(X1 + &X1, X2, X3..... An).
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AX1

1]

tambahan dari X1.
AY = tambahen Y karena adanva pengaruh X1.
Adanyva tambahan output sebagai skibat penambashan suatu
input biasa dikenal dengasn produk marjinal {(PH) wvaitu
output tambshsn yvang dapst dipercleh deﬁgan menambah input
vang berssnghutan. Secars matematisz (DR. Soekartawi,

1880:33)

AG

Produk Marjinal Xapital (PHk)

AK

AQ

Produk Marjinal Tenaga Eerja({PHtk)

A TR

Hubungan antars Y dan X satau & dengan fungsi produksi
dalam banyak kenystssn dapat terjadi dslsm tigas situssi,
yvaita
&#. bila produk marjinal (FH) konstan
k. bile produk merjinal (PMY menurun dan
e, bila produk marjinal menasik.

Jika dalam proses produksi terjadi PH  konstan mshks
dapat diartikan bahwe setisp tambahen setisp 1 unit input
{¥) depat menvebabksn tambahan satu-satusn unit output (Y)
secars proporsional, artinys baik tambahan satu-satuan

unit input maupun Y adalah sama. Bila terjadi suatu
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peristiva tambshan satu-sstuasn unit input ¥, menyebsabkan
satu-=satuan unit output Y vyang menurun {decreasing
Produktivity), maks PM menurun dan sebaliknya, bila
tambahan satu- satuan unit input X menyebabkan satu-
satuan unit output Y vang meningkat (increasing
productivity) maks PH menasik. Gambaran ketiga situasi
tersebut &skan 1lebih jelas bils dikaitkan dengan produk
rata-rata (PR) dan produk total (PT). Dengan mengkaitkan
PH< PR dan PT maka hubungan antara input dan output =akan
lebih informatif. Artinys dengan cara seperti itu, =sken
dapat diketahui elastisitas produksi yang sekaligus juga
ahan diketahui apakah proses produksi sedang berjalan
dalam keadaan elastisitas produksi vang rendah atasu seba-
liknya. Pengertian elastisitas produksi (Ep) adalah per-
sentase perubahan output sebsgsai skibst dari persentase

perubgshan input. Ep dapat dituliskan sebsgsi berikut (DR.

Soekartawi, 1990:185)

AT AX
Ep = atan
Y X
AY X
Ep =
AX ¥

karena Y/ X adalah PM, maks besarnya Fp terdantung dari



32

besar kecilnys PM dari suatu input, misalnya input X. Bila -

digambarkan dalam Bbentuk grafik adalah msebagai berikut :

I
curprn

Sumber : (DR. Seekartawi, 1990:35)

— o — E—— =

PT

PR
"X
PM (6.1 5 M

IEPY1

Hubungar PM, PR dan PT dapat dijelaskan sebagai berikut:
bila PT tetap menaik maka nilai P poasitif
bila PT mencapai maksimum maka nilai PM nol
bila PT sudajk wmulai menurun maka nilai ™ wenjadi negatif
bila PT menaik pada tahapan increaming rate, maka PM ber
tambah menjadi decreasing rate
#ila PM lebih besar dari PR waka posisi PR wmaamih dalam ke
adaan menaik dan sebaliknya bila PM lebih kecil dari PR
maka posisi PR menurun

bila terjadi MM sama dengan PR waka FR dalam keadaan
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maksimum

Hubungan antars PM, PR dan PT dengan besar kecilnya Ep

dapat dilihat sebagaei berikut

Ep = 1, bila PR mencapai maksimum/ PH=PR

Ep 0, bila PH=0 dan PR sedang menurun

Ep < 0O, bila PT mulai menurun dan PR jugs menurun maksa

nilsi PH menjadi negatif, sehingda bila &sda pensmbshan

input justru akan semakin menurunkan PT.

3.2.2 Eemitraan dan Keterkaitan Antara Usaha Besar dan
Usaha Eecil (Sistem Bapak Angkat Mitra Usaha)

Sistem Bapak Angksat Mitra Usaha asdalah hubungan keter-
kaitan &ntera perusshaan besar dan menengah (sektor pro-
duksi satsu jass) dengan industri kecil atas sasas saling
membutuhkan, ssling memperkuat dan saling menguntungkan
vang merupakan sistem pengejawantahan asas kekeluargsan
dari pesal 33 UUD 1845. Dengan penjsbaran UU No.5 tshun
1884 vyand menjadi landssan hukum hubungasn kemitrasn dan
keterksitan.

Sigstem ini kafena bertolak dari asas bisnis, vyakni
saling membutuhkan, saling memperkust dan saling wmengun-
tungkan, ternyate mudah diterims oleh dunis ussha. Semols
dikembangkan dalam dunia industri, ternyata dapat diterap-
kan padas sektor-sektor ekonomi yang lain. Bentuk hubungan

keterkhaitan ini bertujuan (Thee Kian Wie, 1882 :112):

1. Meningkathan NHilai tambah
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2. Meningkatkan sumbangan vang lebih bessr bagi pertumbu-
han ekonomi nasional.

Ada tiga motivasi Bapak Angkat dalam menjalin hubungan
dengan Anak Angkat yaitu sebagai berikut (Thee Kisn Wie,
1882:112%.

8. Melsksanakan kewsjiban stan perintsh, karena peraturan
perundang-undangsn .

b. Bisnis, karena saling membutuhkan dan melihat peluang

¢. Tanggung Jawsb sosial, terutams menciptakan kesan
positif keberadaan perusahasan dalam lingkungan masyars-

kat sekitar dan pemerintah.

Motivasi yang mendorong pihak industri kecil untuk menjadi
Anak- Anghkat adalsh
a. Terjaminnys pasaran untuk hasil produksinys
b. Terjaminnya pasokan bshan baku
¢. Harapan mendapst pembinaan
Keterkaitan usaha antara Bapak Angkat dan Anak- Angkat
tersebut terjalin dalam dus hubungan, kaitan langsung dan
kaitan tidak langsung , yaitu ;
1. Kaitan langsung (related) dengan ussha utamsa Bapak
Angkat, dengan urutan sebagai berikut
8. Bapak Angkat membeli produk industri kecil untuk

diperdagangksn.

b. Bapak Angkst membeli produk industri kecil untuk
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kebutuhan operassionml.

c¢. Bapak Angkat memberi sebagian dari proses pembuatan
barang kepsda industri keecil.

d. Bapak Angkhat memasock bahan bako untuk industri
kecil,

Kaitan tidak langsung (non related) dengan usaha Bapak

Angkat .
Dalam pelaksansan hubungan tersebut, Bapak Angkat
memberi bantuan dalam bentuk ssrans dan prasarsana
seperti
a. Penyediaan bahan baku dengan cara memberi keringanan
harga atau dengan pembayaran kembali dengan tenggang
wakhtu,

b. Penyedisan barasng-barang modal dengan cara kredit
atau hibsah.

¢. Bantuan promosi dengan menyvediakan rusng pamersan
Secara cuma-cuma atau melslui promosi dagang vang
dibantu Bapek-Anghkat.

d. Pelatihan menejemen dan peningkatan kualitas produk-

Bi.



BAB IV

ARALTSA DAN PEMBAHASAH

Hasil penelitisn tentang Implementassi Sistem Bapshk-
Anak Anghat antara PT. Kertas Leces dengan kelompok indus-
tri kecil pengrejin gula merah Desa RKalibendo, Kecamstan
Fasirian, Kabupaten Lumajang, khususnva mengensai kemampuan
produksi gulas merah pengrajin-pengrajin yang dibina PT.
Kertas Leces dengan pengrajin Hon Anak-Angkat, setelah
melaskukan &analisa berdeasarken kajian terhadap hipotess
vang diajuhkan maks diperoleh hasil-hasil sebagai berikut
4.1 Faktor-Faktor Yang Berpengaruh ITerhadap

Eroduksi Gula Merah

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi guls
merah, meliputi : Sewa Pohon EKelapa/NHira (¥X1), Tensagsa
Eerja (X2), Kapital (¥3), dan Modal Keria {X43. Untuk
mengetahui duogssn parameter pada fungsi produksi gula
merah adalah dengen menggunakan fungsi produksi Cobb
Douglass, dimana untuk menghitung dugaan parameter dari
fungsi tersebut harus merubah fungsi Cobb Douglass dalam
bentuk logaritma. Dengan demikian maka data input dan
ountput diubash dulu dalsm bentuk logeritms untuk mem-
peroleh paramater-parameter (Bi} dari fungsi produksi Cobb

Douglass. Hasil analisis dats selengkapnys terters pada
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lampiran 2. Hasil anslisis yang menunjukkan signifikansi
faktor-faktor vang berpengaruh terhadap produksi pads
usaha kerajinan gula mersah binsan PT. Rertsas Leces, dsapat

ditunjukkan pada tsbel sebagai berikut
Hasil Anslisis Koefisien Redresi Produksi Ansk Angkat

PT. Kertas Leces dengan Pengrajin Won Ansk Angkat PT.
Kertss Leces.

t T R

| } ] 1} H

|‘ ; E Foeticien Ectisate j F i t ;I
| Resonden | fo { T | I { i i | I
E [ B | | I . hitung E
| R R TR L S— —{ Fabel
! Lox 4 o d 5 PRl L 5% |
i | ——f—
! | | SUNE SAN RE N T N N S
[oMakdghat L | | Vo1 o E
[abise [ Lo dend 10 LB g
| Leces ERL,SEE} H#E,EE -Eﬁ?ﬁb! Eﬂﬁ,ﬁ?! M&ﬁ&iﬁ?,??#i 1,42 I LM-I-@,??‘S| l}?ﬁél EJEF“,HF#
| S | S S R O GO R R
Pl | L § S S (R R
| dat Plfertas) | | | | cood ko F
é Leces 115,5!1!1 HF}E,” =I£:11r]'| ??{55431 *13}45|3'.‘S5?6| Sl t 3,511&-1 ,1]555 i,bﬁﬁ1-ﬂ,j‘1ﬁ1l,11$|

| E 2 F & 4 F ¥ |

i § i i | | | b H

Susber Data Priser dinlah, Oiteber 1955

Data tabel tersebut bila dimasukkan dalam perssmasn
Cobb Douglas vang telah dilogsritmakan adalah s=sebsagsai
berikut
Qas = 13,369 4 3742,8X4 - 2B8256,0%5 + B04,37X4 + 3465,0%4
Oppp = 59,348 + 7408,5% - 26127,1%5 - 790,4%4 - 1804,5X,

Berdssarksn dsta dan persamaan tersebut di atss,



melalui pendugasn parsmeter (B1i) pada fungsi produksi Cobb
Douglas di satas, secars rinci dapat dijelaskan besar
pengaruh {(tinghksat signifikansiy dari kontribusi faktor-
faktor produksi terhadsp perbedaan kemampusn produksi yangd
dihasilksan pada pengrajin Anak Anghkat PT. Kertss Leces dan
pengrajin  gula mersh Non Anak Angkat PT. Kertas Leces di
desa Kalibendo adsalah sebagai berikut:
Dari seluruh varisbel bebas yang digunskan vaitu

dan Modal kerja {14} dalam pembuktian faktor-faktor
penyebab astas perbedsan produksi pada pengraijin gulas merah
Maon Arnak Anghkat dan Ansk Anghat PT. Kertas Leces
menunjukkan bahwa

1. Faktor produksi sewan kelspa baik pads pengrajin  Anak
anghat PT, Kertass Leces maupun pada pengrajin gula merah
Non Anak sngkst PT. Eertes Leces menunjukkan bahwa sews
pohon kelapa berpengaruh nyata pada produksi, bils
variabel bebas yang lain konstan. Koefisien pendugs (Bq1)
Anak sangkat PT. Kertas Leces = 3742,8 dan t hitung =
2,642, sedangksn koefisien pendugs (B4 Non Anask angkat
PT. Kertas Leces = 7408,4 dengsan t hitung = 3,511, Artinvs
besarnva produksi gula merah sangsat tergantung pads
penguasaan pohon kelaps (sewa), dimana bila kontribusi
pohon kelaps vsng dimiliki (disews) ditambah Rp. 1000 maka

volume produksi akan meningkat stau bertambsh sebezsr
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Penguasasn pohan kelapa (sewa), dimana bils kontribusi
pohon kelapa Yang dimiliki (dizewa) ditambah Rp. 1000 maka
volume praoduksi skan meningkat stan bertambah sebesar
Rp. 3742.8 pada pengrajin Eula mersh Anask-Angkat PT. Ker-
tas Leces dan Rp. 7408 pads pengrajin guls merah Hon Anak-
Anghat. Pada tabel 4.1 43 atas, menunjukkan bahwa baik
Pada pengrajin Anak angkat BFT. EKertas Leces maupun
Pengrajin  gula merah Non Anak anghkat PT. EKertas Leces
t hitung » ¢ tabel{3,511>1,310} dan (2,642>1,897), ini
meminjukkasn  bahwus semskin besar suplay pohan kelapa maka
kﬂntribusinya pads produksi akan semakin besar puls.

2. Faktor broduksi tenags kerjs {KE} pada tabel 4.1 diatas
menunjukkan hahws koefisien penduga dan t hitung tenaga
kerjas baik pads pengdraiin Anak anghkat PT, Lertas Leces
mEupun pengrajin gula mersh Non Anak sangkat PT. Kertas
Leces, +tidak berpengaruh nyata pads Pércepatan produksi,
Sementara faktor Produksi ¥Yang lain konstan. Artinya,
banyak sedikitnys tenags kerja Yang digunakan dalam Droses
produksi tidak mempengaeruhi kemampuan Produksi guls merah
vang dihasilkan, sebaliknya bils renggunaan tenaga kerja
ditambsah Justru akan menurunkan produksi (The Law of-
Deminishing Return). Kondisi Semacam ini, setelsh ditelu-
suri lebik lanjut ternyata,yang menyebabkan tidak nyatanys

bengaruh kontribusi faktor produksi tenags keria terhadap
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kemampusn produksi sdslah pola pikir pendrajin yang dalam
usahanya hanya sekedar gsg] Produk=si (tidak berorientasi
ke passry. Akibatnys, mereka tidsk memerlukan keterliba-
tan tenags kerjm yang banyak dalam Proses pembusatan guln
merah,

3. Faktor produksi kapital {33} dimang koefigien ependugs
(53} Pengrajin  Anak angkat PT. EKertas Leces = 804,37
dengan t hitung = 1,798 > t tabe] = 1,837, menunjukkan
bahws kontribusi kapital Yang berups bantuan peralatan
dari PT- Rertss Leces berpengaruh nyata terhadap
Percepatan Produksi, sedangkan faktor Produksi vyang lsain
konstan. Artinnys penambahan faktor produksi kapital
sebesar Rp. 1000 akan menghasilkan produksi sebessr Bp.
8043,7. Jadi meski menunjukkan adanya pengaruh nyats
(signifikan) terhadap tingkst produksi, bila dibandingkan
dengan ketiga varisbe] kecuali tenaga kerja (vyeituy pohon
kelspa dan biays variabeld, pemberisn bantuan peralatsan
tidak begity besar Pengaruhnya. Setelah ditelusuri lebih
lanjut, ternyats ¥Yang menyebsbksan rendahnya pengaruh dari
bantuan sarans produksi (X3) terhadap percepatan produksi
adalah disamping sSasaran pemberian bantusan kurang bhegity
mengena (hanys vang dekat dengan ketus kelompok), renyvebab
lain sifat bantuan terbatas (baik Jumlah maupun Jjenis

peralatan vyang dibutonhkan) serta tidak adanva konsistensi
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atau kelanjutan dalam hubungan Sistem Bapak-Anak Angkat
ini, karens hanya sebatgs tanggung jawsab sosial dari bapak
anghkat ,

Pada pengrajin Nor Anak Angkat kontribusi kapital
terhadap produksi ditunjukksan dengan koefisien pendugsa
(B3} sebesar 780,43 dengsn t hitung sebessar 1,838 » ¢t
tabel sebesar 1,310, Artinys, setiap penambahap faktor
produksi  kapits)] sebesar Rp. 1000 akan menghasilkan
produksi sebessr Re. 7804,3, masih kalah baik sSecara
kuantitas mauvpun kualitsgs dengan kelompok Pengrajin  Anak
angkat PT. Kertas Leces yang menerims bantusnp peralatan
lebih maju. Kondisi demikian setelah ditelusuri lebih
lanjut, Penyebabnys tidak lain adalsh bPeralatan vang
digunakan umumnya msesih tradisonal dan hanya sekedsr asal
produksi . Akibatnya, mereka tidak biss bersaing dengan
BASAr vyang terletak di luasr pasar lokal apalagi ekspor.
Jika demikispn mazka informasi BaSar menjadi tidak seimbang .
4. EKontribusi faktor produksi Hodal EKerja (X4) dalam
produksi guls merah adalah besar atay sdsg pendaruh yang
nyata. Hal ini ditunjukkan oleh bezsaran dari koefisien
penduga biays varishel (By ) adalsh sebesar 3465,0 dengan
t-hitung sebesgar 2,7271 lebih besar dari t-tabel =
1,897, artinya penambahsan Faktor produksi biaysa variabel

Rp. 1000 akanp mengha=ilkan Produksi sebeszar Bp. 3485,
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sementara faktor produksi vang lsin konstan. Ini berarti
faktor prodoksi biays variabel mempunyai pengaruh vang
nyata terhadap tingkat produksi yang dihasilksn. EKeadsaan
tersebut dapat dijelaskan bahws dengan penguazaan modal
vang besar, pengraiin dapat meningkathan volume
produksinya sesuai dendan kemampusn dan tuntutan permin-
taan pasar.

Faktor produksi Modal Keria (X4) pada pengrajin Hon
Anak angkat PT. Kertas Leces, dengan koefisien penduga
(By) sebesar 18045 dan t-hitung sebeszar 0,714 < t-tabel =
1,310, menunjukkan bahwa kontribusi faktor produksi modal
kerja pengaruhnys kecil (tidak nyata) terhadsp produksi,
sementara faktor produksi yang lain konstan.

Setelsh ditelusuri lebih lanjut ternyata, VaENg menye-—
basbkan tidak nyatanya pengaruh kontribusi biava wvarisbel
terhadap percepatan produksi tidak lain karena kesulitan
modal kerja (biays operasional). Untuk meminjam pada bank,
di samping kesulitsn prosedur, pengrajin juga tidak mem-
punyai agunan. Akibatnysa, kebanyskan pengarajin banyak
yangd meminjam pada tengkulak, karens di =amping bebas
memingam sewakto-waktu pengrajin jugs biss miminjam
berapapun jugs tanps agunan, Namun kemudahan tersebut
harus ditebus dengan biaya mahal karena setiap hasi

produsinya harus disetor/dijual pada tengkulsk dengan
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hargs di bawsh harga passar.
4.2 Uii Koefisien Secara Bersama-sama (Uii F)

Untuk menguji koefisien secara bersama-sams atau
serentak dari variabel bebas vaituy : sewa pohon kelapa,
kenags kerja, kapital dan biaya variabel terhadap
percepatan produksi, digunakan uji F. Uji F dilakukan
dengan membandingksn sntara F-hidung dengsn F-tabel. Jiks
nilai F-hitung > F-tabel. Jiks nilai F-hitung > F-tsbel
berarti secars serentak variabel bebas mempunvai pengarnh
yang nyata terhadsp varisbel terikat.

Pada analisa varian, hasil uji-F tabel 4.1 menunjuk-
kan bahwa F-hitung pengrajin Anak angkat PT. Kertas Leces
dan pengrajin Non Ansak angkat PT. Kertas Leces ternyats
lebih besar di bandingksn F-tabel. Dengan demikian ada
pengaruh yang signifikan dari sews pohon kelspa, tenaga
kerja, kaspital dan biays varisbel terhadap perce-patan
produksi.

4.3 Potensi Dan kendala Usaha Kerajinan Gula Merah Dalam
Eaitan Dengan Sistem Bapak-Anak

Berdasarkan temuan dilspangan berkembang tidaknya
suatu ussha khususnys industri kecil seperti kerajinan
Eula merah di Desa Kalibendo ini misalnya, tidak lepas
dari dua faktor vang mendukung (potensi) sekaligus meng-

hambat (kendalsa). Faktor-faktor tersebut adalah kondisi
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internal dan pengaruh eksternsl. Dendan kata lain, pembe-
rian bantuan dalam bentuk apapun, tidak bisa dijadikan
jaminan bahwa usaha industri kecil skan lebih maju darips-
da sebelumnya. EKsrena pada dasarnva, mereka sudsh eksis,
meski keadsan dan produk yang dihasilkan terbsatsas kemam-
PUETINYA.

Antara kedua faktor tersebut jelas terdapat keter-
kaitan yang sangat erat. Dimana, meski biaya usaha rendah,
tenaga kerja tersedia cukup dan kondisi slam mendukung .
Bilas tidsk disertsi dukungan langsung dari pemerintah dan
swasta, seperti lembasgs keuasngan vang bersedia membantu
langsung dan akses informasi pasar vang =seimbang, keher-
adasan usaha industri keecil masih tetap sulit berkembang .

Oleh sebab itu, adanys kebijakan pemerintah dengan
menelurkan Sistem Bapak-Ansk Angkat, pada dasarnya dituju-
kan untuk mengatasi kesenjangan antara faktor internal dan
eksternal dalam usaha industri kecil. Mamun kompleksitas
permasalahan psda industri kecil seringkali tidsk biss
diasnalisa hanya dari sudut teori ekonomi semats (kuantits-
tif}) melsinkan jugs unsur sosisl masyarakatnya (kualita-
tif). Contoh kasus, seperti kondisi pengrajin gula mersh
di Desa FKalibendo ini misalnysa. Sebenarnya permintsan
pasar masih lebih besar dari kapasitas produksi yang

dihasilkan, namun mengapa masih belum mampu memenuhi,
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padahal bahsn baku banvak tersedisa (murah dan mudsh di-

peroleh) dan usaha sudah berjslan turun-temurun.

Bari pengamatan dilspangan, ternyata terdapst bebera-
pr faktor yang menvebabkan kondisi diastas. Disntaranva,
selsin kemampusan modal uvsaha dan skhill pekerja yvang terbs-
tas (rendah), yang lebih penting lagi adalah pola pikir
{orientasi) pengrajin dalam menekuni produksi gula mersh.
Sifatnyas yang masih tradisional dan kebanysksn memang
berpendidikan rendah, merupakan faktor utama mengapa dalam
usashanya, mereka hanya sebstss atau sekedar berprodoksi.
Ditambah masih ads satu faktor lagi penvebsb keterbatasan
kemampuan prodoksi pengrajin vaitu informasi pasar vyang
tidak seimbang.

Berdasarkan kKeadaan tersebnt, Dinas Perindustrisn
bekerjasama dengan PT. Eertas Leces mencoba untuk mengata-
51 kendala dan potensi vang belum tergali secaras meksimsl
dengan melsalui kerjassams Bapshk-Ansk Angkst. Diantaranya
dengasn pemberian bantuan modal, pelstihsan pembukusan,
promosi pemasaran dan terutams peralatan (kapital) sarans
produksi.

Hamun dalam kenyataanya, terbukti dari hazil peneli-

tian ini bahwa kontribusi hkapital (bantuan peralatan
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produksi} ternvats pengaruhnys masih lebih besar varisbel
sewa pohon kelapa (X1) dan biayva variabel (X2). Ini ber-
arti, pemberian bantuan melslui kerjasama Sistem Bspak-
Anak Anghat belum mengena pads sasaran dan tujuan vang
ingin dicapai. Hal ini tidak lain diskibatkan karena,
sifat hubungan kerjasams ini hanya sekedsr berdasarkan
motif tanggung jawab sosial semata, sehingga tidak ads

kelanjutannvs.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarksn hasi] analisis yang telah diuraikan

pads Bsab-Bah terdahulu, mska dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut

48

Bahwa adanya kemampuan produksi Bula merah yang tidek
sama diantara pengraijin Non Anak Angkat dan Anak Angkat
PT. Eertas Leces, di Desa Kalibenda—Kec&matan Pasirian
Esbupsaten Lumajang, diskibatkan oleh kontribusi Faktor-
faktnr produksi seperti ; Sewa pohon kelaps {Xl},
Kapital (X3 ) dan Modal keris (K4} vang berbeds terhadap
kemampuan rengrajin dalam menghasilkan gula merah.
Dengan kats lain, kemampuan produksi dalam usaha
kerajinan guls merah sangst tergantung (ditentukan)
oleh benguassan bahan bakn (sewa pohon kelapa),
pemanfaatan kapital dan modal hkeris.

FPemberian bantuan sarana produksi oleh PT. Kertas Leces
dalam kaitannya dengan Sistem Bapak-Ansak Angkat, ter-
bukti bahwa kontribusinya terhadap percepatan pProduksi

EBula mersh yang dihasilkan, masih kalah besar bila

47
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dibandingkan derigan sews pohon kelapa (X1) dan biays
variabel (X43, Dengan koefisien penduga (B3) sebesar
804,37 dan t-hitung sebessar 1,7888, menunjukkan bahws
pemberiasn bantuan peralataﬂ{sarana} produksi untuk
meningkatkan produksi guls merah, meski ads signifikan-
sinya namun belum optimal dslam prakteknya. Hal inj
tidak 1sinp disebabkan karens relaksanaan Bapak-Anak
Angkat hanys bersifat sementars atau tidak ada kelan-
Jjutannya,

Fakta kualitatif, wuntuk mempertegas jawaban atas
faktor-faktor Yang mempengaruohi kemampuan produksi
disamping kontribusi faktor-faktor prodoksi (X1,¥2,X3
dan X4) adslsh Polas pikir dan orientasi usahs vang
masih tradisional. Dimans dalam kegiatan usahanya,
mereka hanya sekedar menhasilkan, tidak atay kurang
inisiatif untuk meningkatkan hasil rroduksinva. Penye-
babnya yang lain adalak keterbatassan modal dap per-
alatan serts skses informasi Pasar yang tidak seimbang
(karena dikuasai tengkulak), sehingds hanya pPengrajin
yang memiliki supplay modsl cuhkup dan peralatan yang

memadai yang mampu meningkatkan percepatan produksinya.
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5.2 Saran-Saran

1.

Dari semus variabel yang paling berpengaruh dan dibu-
tuhkan pengrajin adalah modal (kapital) baik berupa
peralatan maupun modal kerjs(variabel cost)., Untuk itu
harus ads lembaga yang secsrs khusus dibentuk untuk
melayani kebutuhan pengusahs ekonomi lemah seperti
pinjaman bungs lunzak dengan prosedur vang sederhsans.
Dalam pelaksanaan Sistem Bapak-Anak Angkat sebaiknya
tidak berdssarkan atss motif tanggung Jjawab sosial,
melainkan herus antara badan usaha yang saling mempu-
nyai keterkaitan (sub contracting) baik kesamaan produk
maupun jalur pemassran, Misalnya anatara pengrajin guls
merah dengan pabrik kecap, pabrik roti dan perusshsan
pangan lainnya. Dengan demikian ads kesinambungan
antaras jalur produksi dan pemasaran antara usaha besar
dan kecil serta yang lebih penting adalah ada semacan
transfer skill dan orientasi bisnis vang lebih profe-
sional.

Kezadaran dan tanggung jawab moral aparst pemerintash
dan pengusaha sangat dituntut dalam menjamin pengem-—

bangsn keberadaan na=zib pengusaha ekonomi lemah.
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Lamniran : Deta Penguasaan Faktor-Faktor Produksi Pengrajin

Gula Mersh A.nak Angkat PT, Kertas Leces

T Hilai Ernd1 I{si Gule, Hera.h* *. :TKJ Sen_.r% Pohon Kelapa
KE Upah Tenag; Kérja s X3= Kapital s X4 = Biaya Vagrigbel

T X1 Xz X3 XA

1 510002 T5C0 240000 £208 341250
2 382500 £250 120000 5322 305250
z 306000 10417 120000 1367 150000
&4 255000 70&: 180200 A09e 80250
5 382500 8337 180000 535673 1L00Pﬂ
& 433500 E:EO 180000 04355 92250
7 204000 6567 120000 2823 1ﬂ5€DD
g 184250 566? 180000 £230  1C5C00
e 563000 10417 180000 15391 186000
10 433500 10417 180000 503 80250
11 433500 TNE3 120000 5938 202500
i 446250 146567 18000C 23684 1935000
13 582500 6250 180000 4651 341250
14 204000 6250 240000 PE2E 55250
15 242250 8333 120000 7083 54250
16 255000 5000 180000 Ghed 80250
17 433500 10833 120000 4661 Z18750
18 204000 70863 120000 5634 269250
12 181250 6667 120000 3358 70506
20 178500 - E250 120000 10865 45750
21 127500 4167 120000 7363 - 84540
2c 306000 10000 240000 6988 202920
23 191250 6250 180000 10640 126840
24 204000 6667 120000 7284 135270
25 165750 BT 180000 €197 109920
26 283250 0583 120000 6433 194460
27 2238980 7083 120000 482% 143730
28 229500 7500 240000 5230 152190
29 433500 108332 240000 1653C 287490
30 484500 11667 186000 55320 321300
31 497250 11667 240000 8345 329760
5 433500 14167 180000 25487 295520
33 321500 14583 120000 5207 414300
34 204000 15000 180000 . 39%2 304380

25 1912%0 15833 180000 1083 191250



wampiran 2 ; Ha:il Regresl Data Pengrajin Anak-Angkat PT.Kertasa Leces

TRODADL PCH : FrALP-1 LiABoT:

SRR GA3RC + %3 NUMBEED OF VABI.EL 5

i Nins MIAN STD . L5V,
1/x 37583 2-01 0.38%13
g s 0.130857-01 G522
1/%2 0. 11229 -0 Q. 23018
1% 0.20340R-01 0.415/

VAR LCG (P

T N e e S e e o e B ey o o B e S S e B e e o e e e A - ——

RAGNISEI0N CIERFICIENT

2742.E FENE. D 2.0426 12584 4405
-26250, z2857 -0.7988¢ L0045 «VLET
204.37 150.27 1.7€860 18 3143
34630. 12706 a2 « T0B4 #4518
Tl 13585 -
sLanlll UF EST = ,2B70
gl -.lQT_I...Lﬁ._L:‘ 1.5659
R SQUARED =.5812
MULTIFIRE R - 6877
HalX81s CF VARILLGICE TaRind
ARC L SuM ¥ SQUERES ER T MELN SQUART B RaPE0  PROB,
53105 1.6376 § 2382 5%.74 .000%-00
U= 0581 20 LON54

STPD.ERROR

34

T(DF=30

FRO=.

B PR Al L T



iran 3 i Data Penguasaan Faktor-Faktor Produksi Pengrajin
Gulg Merah Non Anak-Angkat PT. Kertas Leces

Nilei Produksi Gula Merah, . X1 = Sewa Pohon Kelapsa

Upah Ten Ke X3= Kapital Yi= B :
ER DATA FOR: B AI¥AN-1 - THGh(, 4= Biaya Variabel

ER OF CABES: 3! NUMBER OF VARIABLES: 5

X X1 X2 X3 x4
127500 4167 120000 2818 77000
306000 . 10000 180000 6764 185000
191250 6250 120000 4228 118000
204000 6667 120000 4509 124000
165750 5417 120000 3664 100000
293250 9583 180000 6482 178000
218750 7083 120000 4791 131000
223500 7500 120000 5073 139000
153000 5000 120000 3381 82000
255000 8333 180000 5636 154000
178500 5833 120000 3945 108000
2168750 7083 120000 4730 130000
287750 8750 180000 5917 161000
255000 8333 180000 5636 154000
140250 4583 120000 3099 84000
218750 7500 120000 5073 1332000
181250 6250 120000 4228 116000
255000 T 8333 180000 5636 154000
4333500 141867 240000 . 9583 263000
484500 15833 240000 10710 289000
497250 16250 240000 10992 301000
433500 14583 240000 9864 262000
510000 20417 300000 13810 378000
458000 15000 240000 10146 278000
561000 17917 240000 12113 332000
331500 10833 180000 7328 201000
357000 11667 180000 T892 216000
552500 16667 240000 16065 433000
433500 10417 180000 15213 417000
566100 11667 180000 15215 417000
§78000 12500 240000 16065 438000
535000 18750 300000 18675 649000
603000 19167 300000 19250 966000
612000 19583 300000 20500 1250000

637500 20833 300000 23850 1300000



mpiran 4 ;

Date Hasil Regresi Pengrajin Non Anak-Angkat

R DATA FOR: B:iLl-1
R OF CASES:

HAME

1/%1
1/%2
1/%3
1/X2

35

VAR : LOG (P)

REGRESSION ANALYSIS
LABEL:

NUMEBER CF VARIABLES: 5

—— S e S e . S e T W W D S G o o T — T —— e —— -

MEAN

1.100435~ 04
5.87302E- 06
1.533878- 04
5-53232E' Uﬁ

5. 5039

STD.DZEV.
5.185863-05
1.94927E-06
8.54321E-05
3.25368E-06

e — T S S S S s

e S T T T W . T S S e S e e —

dJENT VARIABLE: [

sl

L5

JEQIFJ
aL

oG (P)

BSZICN CCAFFICIENT

740

.8454

-26127.1038

169C

. 4389

-18085%.2680

=

~ = v
L3 .-.u_J':' . =

SQUARED =

S HJ.LI. L.L....J =
LTIPLE R =
ApALYSIS CF VARIABREE TADLE

SUl €9

=.9248

r{:'54'1

9747
G Al
. 33888

SQUARES
1.5329
0344
1.5678

STD.ERROR  T(Dr=30) 1FCOB.
565,7368 1,310  .2003%C

7441

3201 =5,571 00144

1034.0250 1535 1854

252061,

Dk,
4
30
34

6921 -. Ti4 LAE05 4

MEAT SQUARE
. 3852
L0012

= : B
LPEETIAL ¢
e Kiyd]
. TR
., oEa
. 0167
PHATIC PRCE.
328,999 LODE+O0



: Kurve normal dengan test duz aral pada degree
(= T
-

i

Loampiran 3

of frcelom 30 dengan lewvel of sigaifilan

daan derajat keyakinea

A, Varisksl Sews Tohon I-;.glg-pa

3 Kerja

b. Variatel Upgh Tenzga

C.

yarist el -Riaya Variabel

Li, el 1

1,697



Lompizen 6 : "'ji Statistik dencan 7 Pest rada Degree of Preddom 30

“engen ~evzl of Signifiken 59 éan Jerajat Teyalinan
‘S &

Ty T oz 5-?.! ?7‘7

o, :

g, o

2,6

rna

i M F= 389,90
= = '
L e g -
e, J.’f:é‘.‘?, A gkl I!fﬁ.‘!‘?




Lempiran 7: Kurve normal dengan test dua arah pada degree of Freedom

30 dengan Level of signifikan 5 % dan derajat keyakinan
95 % terhadap :

a. Variabel Sewa Pohon Kelapa

b. Variabel Upah Tensasga Kerga

‘t«:-" flé"fj'-
+, =i
rflll !

-1,210 0

7,270

d. Variabel Biaya Variabel
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Lamniran 3: Deta Pengussaan Faktor-Faktop Produksi Pengrajin

. Gulg Mersh A,nak Angkat PT. Kertas Lidcds
I‘ Hilai Erndlksi Gula,Herah ,u KJ Sewg Pohon Kelsapa
KE— Upan Tenag:. Kerja s X3= Kapital s+ X4 = Blaya Variabel

A bl xe b5 !

1 510000 THO0 240000 £808 741250
2 382500 5250 120000 532¢ AOHISD
2 305000 TagT 120000 1367 150000
4 255000 7083 1805200 4090 0250
5 HE2s00 8333 180000 GRED 120000
£ 433500 £250 180000 G433 2250
i 204000 GLET 120000 ZE25 105000
E 154250 H66T 130000 L2510 105000
2 563000 10417 18C000 15391 186000
18 133500 10417 182000 50%0 20250
11 433500 7083 120000 5938 202500
1.0 446250 1456667 128000C 23664 1935000
13 R82500 6250 180000 4651 341250
14 204000 6250 240000 2826 65250
15 242250 8%33% 120000 T083 29250
16 255800 5000 180000 £584 80250
1 433500 10833 120000 4661 218750
1€ 204000 T0E3 120000 RG34 269260
12 1891250 65517 120000 2558 TO506
20 178500 ° £250 120000 10865 45750
21 127500 4167 120000 7363 - 84540
c 306000 10000 240000 698e 202920
23 191250 £250 180000 10B40 126840
24 204000 6oBT 120000 T2adq 135270
25 165750 5417 180000 197 109820
26 253250 95835 120000 6433 184460
27 2248980 7083 120000 482% 143930
28 229500 T500 240009 5230 152190
29 433500 108373 240000 16535 237490
20 484500 11667 188000 5530 321300
31 497250 11667 240000 8345 329760
32 433500 14167 180000 25487 295920
33 331500 14583 120000 5207 414300
A4 204000 15300 180000 S 304380

35 191280 15833 180000 1083 191250



'REERESSTON ARALTETS-
TARI ..

o T"" ".'rI ':I""."-.

Ha: i1 Regresi Datas Pengrajin Ansk-Angkat PT.Kertmss Leces

0

Gh i ey
C.
.

w2815
10212
W Tk

0.51548

e e S T . T e e B L e e e g s S T T B T e o Y e e N T e i

ampiran 2 ;
Wl FAD.,. PCR &+ EoATR-1
IROEW GaNTe =3 NI BY S
bid HiNE
1/ Qi
s Q.
1/%3 0.
1/% 0.
TAR LCG (E;
WLTAT VoarIABLE: 1LCG ()

RAGTA32I0K

IEFTICIEN STD.ERROR T (0F=30) PROR. PAADY AL
HTL2 B 1414.3 2.6428 123584 L4405
-262%0, %oas? -0, T8RS L0046 <TRET
BO4L.3T A50.8 1-TE65 1518 « 3143
24650 127C6 2.72T1 . 10584 Ik
L 1%5.28% -
HRACE OF BT = L2870
ST R OSQUARED <.5090
B SLUOARET =.hE12
MULTIFLR R - 6877
HALYSIS OT VARIANCE TABLD
ARC S SUM 7P S50UHRASS T MEAT SAUARYT P RaPIC  PRCE.
35103 1.6376 i 2782 74 L0005 =00
4 ot 0581 0 LON54

1.6637



yiran 3 : Data Penguasaan Faktor-Faktor Produksi Pengrajin
Gula M¥Merah Non Ansk-Angkat PT. Kertas Leces

Nilaili Produksi Gula Merah, X1 = Bewn Pohon Kelspsa

Upah Tenaga Kezj X3= Kapital, X4= Biaya Variabel
ER DATA FOR: B ALYAN-1- LHERL:’ 4 Bieya Variabe

ER OF CABES: 3!, NUMBER OF VARIABLES: 5

o X1 X2 X3 A4
127500 4167 120000 2818 T7000
306000 . 10000 180000 6764 185000
191250 6250 120000 4228 118000
204000 6667 120000 4508 124000
165750 5417 120000 3664 100000
293250 9583 180000 6482 178000
216750 7083 120000 4791 131000
229500 7500 120000 5073 138000
153000 5000 120000 23381 92000
255000 8333 180000 5636 154000
178500 5833 120000 3945 108000
218750 7083 120000 4730 130000
267750 8750 180000 2917 161000
255000 8333 180000 5636 154000
140250 4583 120000 2099 84000
216750 7500 120000 5073 133000
181250 6250 120000 4228 116000
2535000 T 8333 180000 5636 154000
433500 141867 240000 | 9583 263000
484500 15833 240000 10710 288000
497250 16250 240000 10992 301000
433500 14583 240000 9864 269000
510000 20417 200000 13810 378000
453000 15000 240000 10146 278000
561000 17917 240000 12119 332000
331500 10833 180000 7328 201000
357000 11667 180000 7892 216000
552500 16667 240000 16065 438000
433500 10417 180000 15218 417000
566100 11667 180000 15213 417000
578000 12500 240000 16065 439000
585000 18750 300000 18675 643000
603000 131867 300000 19250 966000
612000 19583 300000 20500 1250000

637500 20833 300000 23B50 1500000



mpiran 4 ; Dats Hasil Regresl Pengrajin Non Ansk-Angkat

--------------- REGRESSION ANATYETE wommmmme i s

R DATA FOR: B:41F-1 TABEL:
R CF CASES: 35 HUMBER OF VARIAEBLES: &

e e R S e S S S S S e e e e S S S S SRS e S5 o S e S ——

HAME MEAN STD.DEV.
1/%1 1.100435- 04 5.18586E-05
1/x2 5.87302E- 06 1.94927E-06
153 1.533%387E- 04 8.543%321E-05
1/X4 5.5%232E- 06 % .2536BE-06

VAR : LCG (P) 5 5059 2147

S T e S S S e R e S e S S S

IJTHT VARIABLE:; LOG (P)

NEGRESIION CCAFPICIENT STD.ERROR T(Di=30) I3CE. DARTTAL r°
TAC 8454 565.7368  1.3%10  ,200%C . 0541
-26127.,1038 T441.9201 =-3.511 00144 2812
169C, 4389 1034.0250 1.635 JEI254 0818
-18085,2680 25261.6921 -. T4 LAB054 . 0167
ANT 5.9%48
ERRCR CF B3T. = L0341
TED R SQUARED = ,9747
R SQUARED = 9777
MULTIPLZ R = ,9888
A0 ALYSIS OF VARIABOE TATTT
OF SUM €7 SQUARES D.T. MELDT SGUARD ® RATIC  PRCE,
;8SICH 1.532% 4 .3832 328,929  .CCO5E+00
UAL 0346 30 L0012

) 1.5679 34



Lampiran 3 : EKurve normal dengan test dus srah pada dogree
X 2

¢f zisnifiliam

o [N L]

of frcelom 30 dengan leve

B

T MO, & S R o 1 = o e
gmi ‘:":LF;AI_}L:'._ 1';‘;;1.'31‘.1.['11;;1 [:_'_,- Ju 't':J...e....'“;:z.

e, Verialel Kapital {peralatan)




Zampiren 6

: TJi Statistik dengan P %est pada Dogree of mreédeom 30
cengen vwevel of Signifikan 59 éan Jerajat Teyaliinan

o

i

N, e
‘-w-*ﬂ'f" YTy

-3, 31 0 3,61



Lampiran 7: Kurve normal dengan test dua arah pada degree of Freedom

30 dengan Level of signifikan 5 % dan derajat keyakinan
95 % terhadap :

a. Variabel Sewa Pohon Kelapa

-1,310 0

b. Variabel Upah Tenaga Kergsa

' 310 o 1,310 .

-1,310 0

d. Variabel Biaya Variabel
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